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Abstrak 

 

Siti Nurhaliza, 2018. Pengaruh permainan sosiodrama terhadap kemampuan komunikasi 

anak di Taman Kanak-kanak Bidarayya Btn Minasa upa blok a6/15a kota Makassar. 

Skripsi ini dibimbing oleh Dr. Parwoto, M.Pd dan Hajerah, S.Pd.I, M.Pd. Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar. 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi anak di Taman 

Kanak-Kanak Bidarayya. Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

kemampuan komunikasi anak yang diajar dengan metode bermain sosiodrama di Taman 

Kanak-Kanak Bidarayya kota Makassar, 2) Bagaimana kemampuan komunikasi anak 

yang diajar dengan metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Bidarayya kota Makassar, 

3) Apakah ada pengaruh permainan Sosiodrama terhadap kemampuan komunikasi anak 

di taman kanak-Kanak Bidarayya kota Makassar. Adapun Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi anak yang diajar dengan metode 

sosiodrama di Taman Kanak-Kanak Bidarayya kota Makassar, 2) Untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan komunikasi anak yang diajar dengan metode bercerita di Taman 

Kanak-Kanak Bidarayya Tujuan kota Makassar, 3) Untuk mengetahui pengaruh 

permainan sosiodrama terhadap kemampuan komunikasi anak di Taman Kanak-Kanak 

Bidarayya kota Makassar. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimental design. Populasi penelitian ini adalah kelas B yang 

berjumlah 20 anak di Taman Kanak-Kanak Bidarayya kota Makassar, sampel penelitian 
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ini berjumlah 10 anak untuk kelompok eksperimen dan 10 anak untuk kelompok kontrol. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan systematic sampling. Teknik pengumpulan 

data adalah observasi dengan check list. Teknik analisis data dengan analis deskriptif dan 

uji beda Wilcoxon. Hasil analisis deskriptif menunjukkan kemampuan komunikasi anak 

yang diajar dengan metode sosiodrama (kelompok eksperimen) meningkat dalam kategori 

baik, dimana hal tersebut dapat dikatakan berhasil karena telah memenuhi beberapa item 

observasi dan anak sudah mampu melakukan komunikasi saat pembelajaran berlangsung, 

kemampuan komunikasi anak yang diajar dengan metode bercerita (kelompok kontrol) 

termasuk kategori cukup, dimana hal tersebut dapat dikatakan cukup berhasil karena telah 

memenuhi beberapa item observasi dan anak mulai mampu melakukan komunikasi saat 

pembelajaran berlangsung. Hasil uji beda Wilcoxon adalah Zhitung (3)>Ztabel (1,645). H1 

diterma jadi hasil dapat diperoleh ada pengaruh permainan Sosiodrama terhadap 

kemampuan komunikasi anak di Taman Kanak-Kanak Bidarayya BTN Minasa Upa Blok 

A6/15A Kota Makassar. Dalam pelaksanaan dilapangan ditemukan kelebihan dari 

kegiatan sosidrama yaitu, anak lebih antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 

mampu menambah perbendaharaan kata pada anak dan melatih anak bersosialisasi. 

 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan seorang 

individu yang unik. Setiap anak 

dilahirkan dengan karakter maupun 

kecerdasan yang berbeda-beda antara 

yang satu dan lainnya. Keunikan yang 

dimiliki oleh anak dapat menjadikan 

mereka memiliki kelebihan maupun 

kelemahan tersendiri. Ada 5 aspek 

perkembangan yang dikembangkan 

dalam diri anak yang meliputi, fisik 

motorik, kognitif, moral, sosial, 

emosional, kreativitas/seni, dan bahasa. 

Salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan pada anak yaitu 

kemampuan bahasa.  

Bahasa sebagai bentuk 

komunikasi memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa kita perlukan untuk berbicara 

dengan orang lain, mendengarkan orang 

lain, membaca, dan menulis. 

Keterampilan komunikasi  yang baik 

dapat anak-anak peroleh dari aktivitas 

yang sangat dekat dengan dunianya, 

yaitu melalui bermain. Manusia 

menyampaikan maksud, pikiran, dan 

perasaannya melalui peroses 

komunikasi. Oleh karena itu, perlu 

dipahami bahwa komunikasi merupakan 

salah satu elemen yang tak terlepas dari 

kehidupan manusia, baik bagi anak-
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anak, orang tua, maupun orang dewasa 

lainnya.  

 Komunikasi merupakan faktor 

penting yang harus dikuasi sedini 

mungkin oleh setiap anak karena dengan 

komunikasi yang baik akan menunjang 

prestasi peserta didik. Tentunya 

kemampuan berkomunikasi anak harus 

didukung juga dengan proses pendidikan 

yang dilakukan di sekolah dan juga di 

rumah. 

Dalam sistem pembelajaran di 

Taman Kanak – kanakpun  seringkali 

dijumpai adanya metode pembelajaran 

dari guru ke anak didik yang sifatnya 

monolog yaitu dari guru ke anak didik, 

yang akhirnya akan menimbulkan 

kebosanan pada diri anak. Disinilah 

sistem bermain perlu dilakukan untuk 

diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. 

Penelitian ini menjadikan 

metode bermain peran atau sosiodrama 

sebagai alternatif pengembangan 

keterampilan berkomunikasi untuk anak. 

Melalui metode bermain sosiodrama, 

anak dapat mengembangkan rasa 

percaya diri, sehingga memiliki 

keberanian untuk menyampaikan 

pendapatnya kepada orang lain.  

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 12- 17 Maret 2018 di Taman 

Kanak-kanak Bidarayya Minasa Upa 

Blok A6/15A Kota Makassar 

menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi anak di Taman Kanak-

Kanak masih rendah atau belum 

optimal. Masalah-masalah yang terjadi 

ternyata guru kurang mengajak anak-

anak untuk melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan bermain peran atau 

memerankan suatu tokoh. Dalam 

pembelajaran guru hanya bertanya atau 

melakukan tanya jawab saja tanpa anak 

bertindak sebagai subyek atau 

mempraktekkan sesuatu. Guru di depan 

kelas, anak-anak duduk, lalu guru 

mengajak bercakap-cakap apabila anak 

tidak komunikatif guru diam atau 

sesekali dibantu dengan jawaban. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Metode Sosiodrama  

Istilah sosiodrama berasal dari 

kata sosio dan drama. Kata sosio berarti 

sosial atau masyarakat, sedangkan 

drama adalah keadaan seseorang atau 

peristiwa yang dialami orang, sifat dan 

tingkah lakunya, hubungan seseorang, 

hubungan seseorang dengan orang lain 

dan sebagainya. Jadi, sosiodrama adalah 

suatu cara mengajar dengan jalan 

mendramatisasikan bentuk tingkah laku 

dalam hubungan sosial. 

Menurut Sumarno (2011: 1), 

sosiodrama adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk memerankan tokoh-
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tokoh, benda-benda dan peran-peran 

tertentu sekitar anak. Lebih lanjut 

Hurlock (Istidayanti dan Soedjarwo, 

1978: 29), mengemukakan bahwa 

sosiodrama adalah bentuk bermain aktif 

dimasa anak-anak, melalui prilaku dan 

bahasa yang jelas berhubungan dengan 

materi atau situasi seolah-olah itu 

mempunyai atribut yang lain ketimbang 

sebenarnya. 

Sehingga metode sosiodrama 

bisa melatih anak untuk menghargai 

teman, guru orang tua, serta melatih 

anak mandiri dan berkreasi. Sugiyono 

(2003:167) menyatakan,bahwa : 

Metode sosiodrama adalah suatu 

bentuk kegiatan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana 

pengajaran dengan cara memperagakan 

masalah dalam situasi tertentu dengan 

gerak dan dialog. Tahap-tahap yang 

dilakukan dalam pengajaran: (a) 

penyampaian situasi masalah, (b) 

pemeragaan situasi dan masalah, (c) 

pembahasan situasi dan masalah. 

Ahmadi (Nurkholiq, 2016:7 ) 

menjelaskan beberapa kebaikan dari 

metode sosiodrama antara lain melatih 

anak untuk mendramatisasikan sesuatu 

serta melatih keberanian. Metode ini 

akan menarik perhatian anak sehingga 

suasana kelas menjadi hidup, sehingga 

peserta didik dapat menghayati suatu 

peristiwa sehingga mudah mengambil 

kesimpulan berdasarkan penghayatan 

sendiri. Anak dilatih untuk 

membiasakan menyusun pikirannya 

dengan teratur.  

Berdasarkan pendapat dua 

pakar di atas, maka dalam penelitian ini, 

peneliti memilih langkah-langkah 

sosiodrama: 1) Anak-anak diberikan 

cerita mengenai drama. 2) Membagi 

peran kepada siswa siswa sesuai cerita 

dalam drama. 3) Anak-anak dibimbing 

untuk berdialog sesuai dengan peran 

masing-masing. 4) Memberikan subjek 

penelitian waktu untuk berlatih 

memerankan peran dan mengahafalkan 

dialog yang akan ditampilkan, 5) 

Peneliti melengkapi ruang kelas dengan 

berbagai property yang dibutuhkan 

dalam kebutuhan drama sehingga para 

siswa dapat melaksanakan kegiatan 

sosiodrama.  

1. Tinjauan Komunikasi 

a. Komunikasi  

Pengertian komunikasi adalah 

pemindahan suatu arti melalui suara, 

tanda, bahasa tubuh, dan simbol (Dhinie, 

2008:15). Sehingga, Bahasa dapat 

diartikan sebagai simbol sistem yang 

teratur untuk mentrasfer arti tersebut. 

Bahasa adalah suatu modifikasi 

komunikasi yang meliputi sistem simbol 

khusus yang dipahami dan digunakan 

sekelompok individu untuk 
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mengkomunikasikan berbagai ide dan 

informasi. 

Komunikasi (percakapan) akan tetap 

terjalin apabila kesamaan makna 

mengenai topik yang sedang 

dibicarakan. Kesamaan bahasa yang 

dipergunakan dalam percakapan belum 

tentu mengandung kesamaan makna. 

Karena itu, sebuah percakapan baru 

dapat dikatakan komunikasi apabila 

mereka juga mengerti bahasa dan makna 

yang dimaksud. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih 

dengan cara yang tepat, sehingga pesan 

yang dimaksud dapat dipahami. 

Bahasa menurut Santrock 

(2002), (language) ialah suatu sistem 

simbol yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Sedangkan menurut pandangan Hurlock 

(1980), bahasa adalah sarana 

komunikasi dengan menyimbolkan 

pikiran dan perasaan untuk 

menyampaikan makna kepada orang 

lain. sehingga, dapat disimpulkan bahasa 

merupakan salah satu bentuk 

komunikasi baik lisan maupun tulisan 

yang digunakan untuk saling 

berinteraksi.  

a. Aspek-aspek komunikasi 

Aspek-aspek keterampilan 

Komunikasi Santrock (2007) membagi 

keterampilan komunikasi ke dalam tiga 

aspek utama yaitu :  

1) Keterampilan berbicara, 

keterampilan berbicara mencakup 

keterampilan berbicara di depan 

kelas dan berbicara dengan teman-

temanya menggunakan gaya 

komunikasi yang tidak 

menimbulkan kesan menghakimi 

lawan bicara dan bersikap asertif.  

2) Keterampilan mendengar, 

keterampilan mendengar adalah 

kemampuan mendengar secara 

aktif. 

3) Keterampilan berkomunikasi secara 

non verbal yaitu keterampilan 

berkomunikasi melalui ekspresi 

wajah dan mata, sentuhan, ruang 

dan sikap diam. 

a. Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Keterampilan 

Komunikasi  

Faktor yang dapat 

mempengaruhi keterampilan komunikasi 

menurut Yusuf (Peny, 2016) 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

latar belakang budaya, ikatan kelompok 

atau grup, intelegensi, dan hubungan 

keluarga. Rincian lebih lanjut adalah :       

a) Latar belakang budaya, interpretasi 

suatu pesan akan terbentuk dari 

pola pikir seseorang melalui 

kebiasaannya, sehingga semakin 

sama latar belakang budaya antara 
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komunikator dengan komunikan 

maka komunikasi semakin efektif.  

b) Ikatan kelompok atau grup  nilai –

nilai yang dianut oleh suatu 

kelompok sangat mempengaruhi 

komunikasi pada anak.   

c) Intellegensi  Semakin cerdas 

seorang anak, maka semakin cepat 

pula anak itu menguasai 

keterampilan berkomunikasi.  

d) Hubungan keluarga, hubungan 

keluarga yang dekat dan hangat 

akan lebih mempercepat 

keterampilan komunikasi pada anak 

daripada hubungan keluarga yang 

tidak akrab.  

b. Indikator Kemampuan 

Komunikasi 

Terdapat beberapa indikator 

kemampuan komunikasi anak (Ariyani, 

2014: 4),  yaitu : 

1. Melakukan percakapan dengan 

teman sebaya/ orang dewasa. 

2. Melakukan kembali 5-6 urutan kata. 

3. Berkomunikasi secara lisan dengan 

bahasa sendiri.  

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif, Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi eksperimental design atau 

eksperimen semu. 

 Pada penelitian ini terdapat dua 

variable yang akan diamati yaitu metode 

bermain sosiodrama sebagai variable 

bebas (perlakuan) dan kemampuan 

komunikasi pada anak sebagai variable 

terikat. 

Desain penelitian eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonequivalent control group 

design. 

Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

didik Taman Kanak-kanak Bidarayya 

Minasa Upa kelompok B yang 

berjumlah 20 anak. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah teknik Systematic Sampling 

(sampel sistematik). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dengan instrument ceklis. 

Teknis analisis data dengan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik 

nonparametric. 

 

HASIL 

a. Hasil Analisis Deskriptif 

1. Kemampuan komunikasi anak 

yang diajar dengan metode 

sosiodrama (kelompok 

eksperimen) 

Setelah peneliti memberikan 

perlakuan data yang dikumpulkan 

mengenai hasil kemampuan komunikasi 

anak diperoleh nilai terkecil 13 dan nilai 

tertinggi 19. Dari data tersebut diperoleh 

nilai rata-rata 16 dan standar devisiasi 

0,6. 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 19-20 BSB 1 10% 

2 17-18 BSH 5 50% 

3 15-16 MB 2 20% 

4 13-14 BB 2 30% 

 Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Survey Kelas Eksperimen 

di Taman Kanak-Kanak Bidarayya 

Adapun Kategori kemampuan 

komunikasi anak dengan metode 

bermain sosiodrama (kelas eksperimen) 

berdasarkan table diatas, dari 10 anak 

yang dijadikan kelompok eksperimen 

terdapat 1 anak yang memiliki 

persentase 10% yang berada pada 

kategori berkembang sangat baik. 

Kemudian terdapat 5 anak dengan 

persentase 50% yang berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan. 

Dan 2 anak dengan persentase 20% yang 

berada pada kategori mulai berkembang 

serta 2 anak dengan persentase 20% 

berada pada kategori belum 

berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan histogram diatas 

dapat diketahui bahwa 10 anak pada 

kelompok eksperimen dengan 

menggunakan metode sosiodrama 

terdapat 2 anak dengan jumlah skor 13, 

1 anak dengan jumlah skor 14, 1 anak 

dengan jumlah skor 15, 1 anak dengan 

jumlah skor 16 kemudian 3 anak dengan 

jumlah skor 17 dan 2 anak dengan 
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jumlah skor 18 serta 1 anak dengan 

jumlah skor 19. 

2. Kemampuan komunikasi anak 

yang diajar dengan membacakan 

cerita (kelompok kontrol) 

Setelah peneliti memberikan 

perlakuan pada kelompok kontrol, data 

yang dikumpulkan mengenai hasil 

kemampuan komunikasi anak diperoleh 

nilai terkecil 11 dan nilai tertinggi 18. 

Dan data tersebut diperoleh dari nilai 

rata-rata 14 dan standar devisiasi sebesar 

0,5. 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 17-18 BSB 1 10% 

2 15-16 BSH 3 30% 

3 13-14 MB 5 50% 

4 11-12 BB 1 10% 

 Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Survey Kelas Eksperimen 

di Taman Kanak-Kanak Bidarayya 

Adaapun Kategori kemampuan 

komunikasi anak dengan metode 

membacakan cerita (kelas kontrol) 

berdasarkan table diatas dari 10 anak 

yang dijadikan kelompok kontrol 

terdapat 1 anak yang memiliki 

persentase 10% yang berada pada 

kategori berkembang sangat baik. 

Kemudian terdapat 3 anak dengan 

persentase 30% yang berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan. 

Dan 5 anak dengan persentase 50% yang 

berada pada kategori mulai berkembang 

serta 1 anak dengan persentase 10% 

berada pada kategori belum 

berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan histogram diatas 

dapat diketahui bahwa 10 anak pada 

kelompok kontrol dengan menggunakan 

metode membacakan cerita terdapat 1 

anak dengan jumlah skor 11, 2 anak 

dengan jumlah skor 13, 3 anak dengan 

jumlah skor 14, 2 anak dengan jumlah 

skor 15 kemudian 1 anak dengan jumlah 

skor 16 dan 1 anak dengan jumlah skor 

18. 

3. Analisis statistik berdasarkan 

non parametrik 

 Dalam pengambilan keputusan 

jika Thitung < Ttabel = H0 diterima H1 
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ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 

bermain sosiodrama terhadap 

kemampuan komunikasi anak di Taman 

Kanak-kanak Bidarayya. Jika Thitung > 

Ttabel = H0 ditolak H1 diterima. Artinya 

ada pengaruh bermain sosiodrama 

terhadap kemampuan komunikasi anak 

di Taman Kanak-kanak Bidarayya. Jika 

Zhitung < Ztabel = H0 diterima H1 ditolak 

artinya tidak ada pengaruh bermain 

sosiodrama terhadap kemampuan 

komunikasi anak di Taman Kanak-

kanak Bidarayya. Jika Zhitung > Ztabel = H0 

ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh 

bermain sosiodrama terhadap 

kemampuan komunikasi anak. 

 Adapun nilai Thitung yang 

diperoleh yaitu 57 dan Ttabel 8 maka 

diperoleh hasil Thitung (57) > Ttabel (8) H1 

diterima dan H0 ditolak artinya ada 

pengaruh bermain sosiodrama terhadap 

kemampuan komunikasi anak di Taman 

Kanak-kanak Bidarayya. Sedangkan 

nilai Zhitung yang diperoleh 3 dan Ztabel 

1,645 maka diperoleh hasil Zhitung (3) > 

Ztabel (1,645). H1 diterima dan H0 ditolak 

yang artinya ada pengaruh bermain 

sosiodrama terhadap kemampuan 

komunikasi anak di Taman Kanak-

kanak Bidrayya. Berdasarkan uraian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

bermain sosiodrama berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi anak 

di Taman Kanak-kanak Bidarayya BTN 

Minasa Upa Blok A6/15A Kota 

Makassar.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan 

uji statistik pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan komunikasi anak 

yang diajar dengan metode 

sosiodrama (kelompok 

eksperimen) meningkat dalam 

kategori baik, dimana hal tersebut 

dapat dikatakan berhasil karena 

telah memenuhi beberapa item 

observasi dan anak sudah mampu 

melakukan komunikasi saat 

pembelajaran berlangsung.  

2. Kemampuan komunikasi anak yang 

diajar dengan metode bercerita 

(kelompok kontrol) termasuk 

kategori cukup, dimana hal tersebut 

dapat dikatakan cukup berhasil 

karena telah memenuhi beberapa 

item observasi dan anak mulai 

mampu melakukan komunikasi saat 

pembelajaran berlangsung. 

3.  Ada pengaruh permainan 

sosiodrama terhadap kamampuan 

komunikasi anak di Taman Kanak-

Kanak Bidrayya BTN Minasa Upa 

Blok A6/15A Kota Makassar. 
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4. Dalam pelaksanaan dilapangan 

ditemukan kelebihan dari kegiatan 

sosidrama yaitu, anak lebih antusias 

untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, mampu menambah 

perbendaharaan kata pada anak dan 

melatih anak bersosialisasi. 

SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan oleh berbagai pihak 

berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran melalui kegiatan 

sosiodrama sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi anak usia dini. 

1. Penelitian ini menjadi masukan 

kepada lembaga sekolah, terutama 

guru kelas agar para guru dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi anak melalui kegiatan 

sosiodrama. 

2. Bagi para orang tua, diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi anak dengan mengajak 

anak melakukan kegiatan 

sosiodrama, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi anak. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, untuk 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi anak dapat 

menggunakan metode bermain 

sosiodrama dengan tema-tema lain 

yang lebih bervariatif. 
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